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ABSTRACT  
Mathematics trains one to think systematically, scientifically, critically, and creatively.  
Creative thinking such as Critical Thinking Skills, Creative Thinking Skills, 
Communication Skills, and Collaboration Skills are competencies needed in the second 
century. This research will be conducted in SMA Negeri 1 Kawangkoan Barat, 
Minahasa Regency, North Sulawesi Province. The subject selection technique in this 
study used a data source subject selection technique with certain considerations.  Data 
were collected with questions that refer to 4 indicators and after the data were 
collected, descriptive quantitative analysis was conducted. The results obtained 
showed that the mathematical creative thinking ability of students at the SMA Negeri 1 
Kawangkoan Barat level as a whole was in the moderately creative category with the 
results of indicators from highest to lowest, namely fluency 36%, flexibility 26%, 
originality 20%, elaboration 18%. 
Keywords :  Mathematical Creative Thinking Ability,  Gender,  Arithmetic Series And 
Sequence 

 

1. PENDAHULUAN 
Mate$matika me$rupakan ilmu yang me$mpe$lajari konse$p-konse$p yang be$rsifat abstrak dan 

be$rkaitan de$ngan simbol-simbol, dalam pe$nyajiannya mate$matika se$ring dikaitkan de$ngan 
pe$rmasalahan dalam ke$hidupan se$hari-hari se$hingga siswa mampu me$nge$mbangkan pe$nge$tahuannya 
de$ngan me$ne$mukan konse$p-konse$p mate$matika me$lalui pe$ngalaman yang dimilikinya [1]. Mate$matika 
me$latih se$se$orang be$rpikir se$cara siste$matis, ilmiah, kritis, dan kre$atif, se$hingga de$ngan be$lajar 
mate$matika dapat me$mbantu kita dalam me$nye$le$saikan masalah dalam ke$hidupan se$hari-hari [2]. 
Mate$matika me$ngajarkan prose$s be$rpikir, salah satunya adalah be$rpikir kre$atif. Dime$nsi ke$te$rampilan 
mate$matika yaitu me$miliki ke$te$rampilan be$rpikir dan be$rtindak untuk pake$t C: (1) kre$atif, (2) produktif, 
(3) kritis, (4) mandiri, (5) kolaboratif, dan (6) komunikatif [3].  

Pada saat ini ada be$be$rapa ke$mampuan dan sikap yang harus kita miliki salah satunya adalah 
ke$mampuan be$rpikir kre$atif. US-base$d Partne$rship for 21st Ce$ntury Skills (P21), me$ngide$ntifikasi 
ke$te$rampilan be$rpikir kritis (Critical Thinking Skills), Ke$te$rampilan be$rpikir kre$atif (Cre$ative$ Thinking 
Skills), ke$te$rampilan komunikasi (Communication Skills), dan ke$te$rampilan kolaborasi (Collaboration 
Skills) se$bagai kompe$te$nsi yang dipe$rlukan di abad ke$-21[4]. Ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis 
adalah ke$mampuan me$nghasilkan atau me$nge$mbangkan ide$ atau gagasan baru untuk me$nye$le$saikan 
masalah mate$matika yang ditandai de$ngan lima aspe$k, yaitu ke$pe$kaan (se$nsitivity), ke$lancaran (flue$ncy), 
ke$luwe$san (fle$xibility), ke$baruan (originality), dan ke$te$rincian (e$laboration) [5]. 

Pe$ne$litian yang dilakukan di salah satu SMK di Kota Tange$rang Se$latan juga me$nunjukkan bahwa 
tingkat ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa be$rada pada kate$gori cukup kre$atif. Siswa me$nurut 

1Universitas Negeri Manado 
Jl. Kampus Unima, Tonsaru, 
Tondano Selatan, Minahasa, 

Sulawesi Utara, Indonesia. 
teypantow9@gmail.com 

 
2Universitas Negeri Manado 
Jl. Kampus Unima, Tonsaru, 
Tondano Selatan, Minahasa, 

Sulawesi Utara, Indonesia. 
jamesmangobi@unima.ac.id 

 
3Universitas Negeri Manado  
Jl. Kampus Unima, Tonsaru, 
Tondano Selatan, Minahasa, 

Sulawesi Utara, Indonesia. 
ermita@unima.ac.id 

 



SOSCIED  Vol. 8 No. 1 Juli 2025  
p-ISSN : 2622-8866 
e-ISSN : 2721-9550 
 

 
  Tesalonika Angely Pantow/ ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS BERDASARKAN GENDER SISWA KELAS X 

SMA NEGERI 1 KAWANGKOAN BARAT DALAM MENYELESAIKAN SOAL BARISAN DAN DERET ARITMATIKA 

je$nis ke$lamin atau ge$nde$r dibagi me$njadi dua, yaitu pe$re$mpuan dan laki-laki. De$ngan adanya pe$rbe$daan 
ge$nde$r te$rse$but, te$rdapat ke$mungkinan bahwa ke$mampuan be$rpikir dalam mate$matika antara 
pe$re$mpuan dan laki laki be$rbe$da. Se$cara umum siswa laki-laki sama de$ngan siswa pe$re$mpuan, akan 
te$tapi siswa laki-laki me$mpunyai daya abstraksi yang le$bih baik daripada siswa pe$re$mpuan se$hingga 
me$mungkinkan siswa laki-laki le$bih baik daripada siswa pe$re$mpuan dalam bidang mate$matika 
be$rke$naan de$ngan pe$nge$rtian abstrak [6]. 

Pe$ne$litian ke$mampuan be$rpikir kre$atif ditinjau dari ge$nde$r di salah satu SMP Ne$ge$ri Jakarta, hasil 
de$skriptif me$nunjukkan bahwa skor siswa laki-laki se$be$sar 25,5 de$ngan nilai rata-rata 57,9 dan skor 
total siswa pe$re$mpuan se$be$sar 26,8 de$ngan nilai rata rata 60.9. Se$suai data te$rse$but maka ke$mampuan 
be$rpikir kre$atif pada Pe$re$mpuan le$bih baik dibandingkan laki-laki  [7]. 

Ke$mampuan be$rpikir kre$atif ini masih kurang diminati se$hingga masih susah dite$mui. Pe$nye$bab 
kurangnya ke$mampuan be$rpikir kre$atif siswa adalah kurangnya strate$gi pe$mbe$lajaran dan fasilitas 
te$knologi apalagi se$kolah yang be$rada di pe$dalaman yang jauh kota. Guru se$bagai validator utama dalam 
prose$s pe$mbe$lajaran harus me$miliki strate$gi agar siswa dapat be$rpikir se$cara kritis (kre$atif). Banyak 
dite$mukan bahwa di ke$las yang le$bih be$rpe$ran aktif adalah guru dibandingkan siswa.  

Ke$te$rbatasan guru dalam me$mbe$rikan pe$luang ke$pada siswa untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan 
yang dimiliki kurang dite$rapkan, se$hingga siswa kurang me$mahami mate$ri yang dibe$rikan maka banyak 
siswa yang tidak dapat me$nye$le$saikan pe$rmasalahan pada soal yang dibe$rikan. Guru ce$nde$rung 
me$maksakan siswa harus be$rpikir se$suai de$ngan cara be$rpikir yang dimiliki gurunya. Akibatnya, banyak 
siswa hanya be$rgantung pada rumus-rumus mate$matika dan cara pe$nye$le$saian yang diajarkan gurunya 
dalam me$nye$le$saikan suatu soal. Siswa hanya me$ngikuti rumus yang dibe$rikan, de$ngan cara te$rse$but 
siswa me$njawab pe$rtanyaan yang dibe$rikan. Me$ngacu pada pe$rmasalahan yang te$lah diuraikan pe$ne$liti 
maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$nde$skripsikan ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa ke$las X 
SMA Ne$ge$ri 1 Kawangkoan Barat se$cara ke$se$luruhan dalam me$nye$le$saikan soal mate$ri Barisan dan 
De$re$t Aritmatika. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA  
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Be$rpikir me$rupakan suatu tindakan pe$mikiran untuk me$mbantu me$me$cahkan masalah, me$mbuat 
ke$putusan se$rta me$me$nuhi rasa ke$ingintahuan. Hasil be$rpikir dapat be$rupa ide$, gagasan, pe$ne$muan, dan 
pe$me$cahan masalah, ke$putusan, se$rta se$lanjutnya dapat di konkre$tisasi ke$ arah pe$rwujudan, baik be$rupa 
tindakan untuk me$ncapai tujuan ke$hidupan praksis maupun untuk me$ncapai tujuan ke$ilmuan te$rte$ntu [8]. 

Kre$ativitas me$rupakan ke$mampuan se$se$orang be$rfikir dan be$rtingkah laku. Se$se$orang yang 
me$miliki kre$ativitas atau ke$mampuan be$rpikir dive$rge$nsi yang tinggi tidak banyak ke$sulitan dalam 
me$me$cahkan masalah yang dihadapinya [9]. Kre$ativitas dike$nali dari produk yang dihasilkan. Produk 
te$rse$but me$rupakan se$suatu yang baru dan me$rupakan kombinasi sinte$sis pe$mikiran, konse$p-konse$p, 
informasi, atau pe$ngalaman yang sudah ada dalam pikirannya [10].  

Be$rpikir kre$atif me$rupakan prose$s be$rpikir yang mampu me$mbe$rikan ide$-ide$ atau gagasan-
gagasan yang be$rbe$da yang ke$mudian dapat me$njadi pe$nge$tahuan baru dan jawaban yang dibutuhkan 
[7]. Be$rpikir kre$atif adalah be$rpikir me$ngarah pada pe$me$role$han wawasan baru, pe$nde$katan baru, 
pe$rspe$ktif baru, atau cara baru dalam me$mahami se$suatu [11]. Be$rpikir kre$atif adalah me$lakukan ke$giatan 
yang dibagi me$njadi e$mpat kompone$n yaitu: ke$lancaran, ke$le$nturan, ke$aslian, dan e$laborasi [12]. 

Ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis me$rupakan ke$mampuan yang me$libatkan ke$mampuan 
be$rpikir untuk dapat me$nghasilkan ide$ atau gagasan yang baru [7]. Se$lain itu, ke$mampuan be$rpikir kre$atif 
mate$matis yaitu ke$mampuan me$nghasilkan ide$ baru yang diajukan ole$h siswa untuk me$nye$le$saikan 
masalah yang se$dang dihadapi [12] 
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Ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis adalah ke$mampuan untuk me$nghasilkan suatu cara dalam 
me$nye$le$saikan masalah, bahkan me$nghasilkan cara yang baru se$bagai alte$rnatif [13].  Indikator 
ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis yang digunakan pe$ne$liti yaitu; ke$lancaran (flue$ncy) yaitu 
ke$mampuan me$mbe$rikan banyak jawaban atau ide$, ke$luwe$san (fle$xibility) yaitu ke$mampuan untuk 
me$nghasilkan jawaban de$ngan cara pe$nde$katan pe$nye$le$saian yang be$ragam, ke$aslian (originality) yaitu 
ke$mampuan untuk me$nghasilkan jawaban yang baru atau unik, dan e$laborasi (e$laboration) yaitu mampu 
me$nambah atau me$rinci de$tail de$tail suatu obje$k, gagasan, atau situasi se$hingga me$njadi le$bih me$narik. 
[12]. 

 
Gender 

Ge$nde$r be$rasal dari Latin, di mana "ge$nus" be$rarti "tipe$" atau "je$nis". Ge$nde$r adalah sifat dan 
pe$rilaku yang dile$katkan pada laki-laki dan pe$re$mpuan yang dibe$ntuk se$cara sosial maupun budaya [14]. 
Istilah ge$nde$r digunakan untuk me$nje$laskan pe$rbe$daan yang be$rbe$da pada pe$re$mpuan dan laki-laki 
se$bagai makhluk ciptaan Tuhan. Ge$nde$r dide$finisikan se$bagai pe$rbe$daan pe$ran, ke$dudukan, tanggung 
jawab, dan pe$mbagian ke$rja antara laki-laki dan pe$re$mpuan yang dite$tapkan ole$h masyarakat 
be$rdasarkan sifat pe$re$mpuan dan laki-laki yang dianggap pantas be$rdasarkan norma, adat istiadat, 
ke$pe$rcayaan, atau ke$biasaan masyarakat [15]. Se$lain itu,  ge$nde$r adalah sifat yang digunakan se$bagai 
dasar untuk me$ngide$ntifikasi pe$rbe$daan antara laki-laki dan pe$re$mpuan [16]. Ge$nde$r dilihat dari nilai dan 
pe$rilaku, kondisi sosial dan budaya, me$ntalitas, dan e$mosi, se$rta kompone$n non biologis lainnya. Je$nis 
ke$lamin biasanya digunakan untuk me$ne$ntukan pe$rbe$daan antara laki-laki dan pe$re$mpuan be$rdasarkan 
anatomi biologis. Se$me$ntara ge$nde$r be$rfokus pada faktor sosial, budaya, dan non biologis lainnya[17].  

Pada umumnya, pe$re$mpuan se$jak ke$cil hingga de$wasa me$nunjukkan ke$mampuan ve$rbal yang 
le$bih baik, me$mpe$role$h pre$stasi tinggi di se$kolah, me$nge$rjakan tugas me$mbaca dan me$nulis yang le$bih 
baik. Se$dangkan anak laki-laki me$miliki ke$mampuan spasial le$bih baik, me$miliki ke$mampuan 
mate$matika. Se$lain itu, psikologis Pe$re$mpuan le$bih ce$nde$rung e$kspre$sif, se$dangkan laki-laki 
be$rpe$rilaku instrume$ntal dikaitkan de$ngan inte$re$lasi di lingkungan sosial [18]. 

Pe$re$mpuan umumnya le$bih baik dalam ingatan dan laki-laki le$bih baik dalam be$rpikir logis. 
Se$lain itu, Pe$re$mpuan le$bih te$rtarik pada hal-hal yang praktis daripada yang te$oritis, pe$re$mpuan juga 
le$bih de$kat de$ngan masalah yang praktis dan konkre$t, se$dangkan laki-laki le$bih te$rtarik pada se$gi-se$gi 
yang abstrak [18]. 
 
Materi Barisan dan Deret Aritmatika 
Barisan 

Barisan bilangan adalah himpunan bilangan-bilangan yang diatur me$nuntut urutan te$rte$ntu, suatu 
barisan bilangan juga dapat dikatakan se$bagai fungsi yang dae$rah asalnya himpunan bilangan asli dan 
dae$rah hasilnya adalah himpunan bagian dari himpunan bilangan re$al. Be$ntuk umum dari barisan 
bilangan dapat ditulis U1, U2, U3, U4, ..., Un. Bilangan-bilangan dalam suatu barisan dise$but se$bagai suku 
dari barisan. 

 
Barisan Aritmatika 

Barisan aritmatika adalah satu barisan yang me$miliki be$da (se$lisih) antara dua suku yang te$tap 
(sama). Be$rdasarkan de$finisi te$rse$but be$ntuk umum dari barisan adalah: a, (a + b), (a + 2b),..., (a +(n 
– 1)b), de$ngan  
 a = U1 adalah suku pe$rtama 
 b = Be$da (se$lisih) antara dua suku be$rurutan. 
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         Be$ntuk umum untuk suku ke$-n adalah: 
 

 Un = (a +(n – 1) b)      (1) 
 

Deret 
De$re$t adalah pe$njumlahan dari suku-suku suatu barisan bilangan. De$re$t dibe$dakan me$njadi: 

 De$re$t Be$rhingga yaitu jumlah be$rurut be$rhingga dari suku-suku barisan. Misal jumlah n suku 
pe$rtama dari suku-suku barisan dinotasikan de$ngan Sn, se$pe$rti dirumuskan di bawah ini: 

 
Sn = U1 + U2 + U3 + ... + Un      (2) 
Sn = ߑ௫ୀଵ  Ux        (3) 

 

 De$re$t tak hingga, yaitu jumlah be$rurutan tak hingga dari suku-suku barisan dan dapat dinyatakan 
se$pe$rti di bawah ini. 
 

௫ୀଵߑ  Ux = U1 + U2 + U3 + ...       (4) 
 

Deret Aritmatika 
De$re$t aritmatika adalah jumlah dari suku-suku barisan aritmatika. Jika Sn adalah jumlah n suku 

pe$rtama dari suku-suku barisan aritmatika, maka: 
 

Sn = U1 + U2 + U3 + ... + Un       (5) 
Sn = a, (a + b), (a + 2b),..., (a +(n – 1)b)    (6) 

 
Nilai Sn dapat dicari de$ngan me$nggunakan rumus: 
 

 Sn = 
ଶ

(ܽ + ܷ)       (7) 

 
Suku ke$-n pada barisan aritmatika juga dapat dicari de$ngan rumus: 

 
 ܷ = ܵ − ܵ(ିଵ)       (8) 

  
Penelitian Yang Relevan  

1. Pe$ne$litiannya yang be$rjudul “Analisis Ke$mampuan Pe$me$cahan Masalah Mate$matika Ditinjau Dari 
Ge$nde$r”. Hasil pe$ne$litian yang dilakukan me$nunjukkan bahwa siswa Pe$re$mpuan me$mpe$role$h nilai 
rata-rata 80,12 dan nilai rata-rata laki-laki 74,57. Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa 
ke$mampuan pe$me$cahan masalah mate$matika siswa pe$re$mpuan le$bih baik daripada siswa laki-laki. 
[15].  

2. Pe$ne$litiannya yang be$rjudul “Analisis Ke$mampuan Be$rpikir Kre$atif Mate$matis Siswa SMP 
ditinjau dari Gaya Kognitif Re$fle$ktif, Impulsif, dan Ge$nde$r”. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 
subje$k be$rje$nis ke$lamin laki-laki de$ngan gaya kognitif re$fle$ktif (SRL) me$me$nuhi dua indikator 
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ke$mampuan be$rpikir kre$atif yaitu fle$ksibilitas dan e$laborasi de$ngan rata-rata skor 
pe$rse$ntase$ ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis yang dicapai SR1 se$be$sar 58,33% pada kate$gori 
tingkat kre$atif. yang didapat cukup kre$atif. Subje$k be$rje$nis ke$lamin pe$re$mpuan de$ngan gaya 
kognitif re$fle$ktif (SRP) me$me$nuhi ke$tiga indikator dalam ke$mampuan be$rpikir kre$atif yaitu 
ke$lancaran, ke$luwe$san, dan e$laborasi, de$ngan rata-rata skor pe$rse$ntase$ ke$mampuan be$rpikir kre$atif 
mate$matis yang dicapai SRP se$be$sar 91,66% de$ngan kate$gori tingkat kre$atif dipe$role$h, yaitu sangat 
kre$atif [19]. 

3. Pe$ne$litian de$ngan judul “Ke$mampuan Be$rpikir Kre$atif Siswa SMP Ditinjau Dari Ge$nde$r dalam 
Me$nye$le$saikan Soal Mate$matika Mate$ri Ge$ome$tri” de$ngan hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 
te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan dalam ke$mampuan be$rpikir kre$atif antara siswa laki-laki dan 
pe$re$mpuan. Siswa pe$re$mpuan ce$nde$rung me$miliki ke$mampuan be$rpikir kre$atif yang le$bih tinggi 
dibandingkan siswa laki-laki dalam me$nye$le$saikan soal ge$ome$tri[20].  

 
3. METODE PENELITIAN  

Pada rancangan pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif. Pe$ne$litian ini be$rsifat 
de$skriptif-e$ksploratif, yaitu untuk me$nge$tahui ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa dalam 
me$nye$le$saikan masalah pada mate$ri barisan dan de$re$t aritmatika de$ngan me$tode$ pe$ne$litian studi kasus. 
Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan di SMA Ne$ge$ri 1 Kawangkoan Barat. yang be$rada di Kabupate$n 
Minahasa, Provinsi Sulawe$si Utara. Te$knik pe$milihan subje$k dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik 
pe$milihan subje$k sumbe$r data de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu. Krite$ria pe$ne$ntuan subje$k be$rdasarkan 
pada re$kome$ndasi guru mate$matika yaitu, subje$k te$lah me$mpe$lajari mate$ri pola barisan bilangan, subje$k 
sanggup untuk be$ke$rja sama de$ngan pe$ne$liti saat me$laksanakan pe$ne$litian, dan pe$milihan subje$k 
be$rdasarkan pada nilai mate$matika pada mate$ri barisan dan de$re$t mate$matika.  

Instrume$n pe$ne$litian yang akan digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah  instrume$n utama dalam 
pe$ngumpulan data adalah pe$ne$liti se$ndiri dan instrume$n pe$ndukung yakni soal yang me$ngacu pada 
indikator ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis yaitu Flue$ncy, Fle$xibility, Originality, and 
E$laboration. Se$be$lum digunakan untuk pe$ne$litian, instrume$n te$rle$bih dahulu validitasnya diuji de$ngan 
uji validitas isi. Validitas isi dilakukan de$ngan me$mpe$rtimbangkan pe$ndapat para ahli me$nge$nai 
ke$se$suaian indikator dan butir soal yang dike$mbangkan. Validitas ini digunakan se$bagai acuan untuk 
me$mpe$rbaiki instrume$n pe$ne$litian.  Keempat soal tersebut kemudian di nyatakan secara langsung atau 
mewawancarai siswa yang menjawab benar dan siswa yang menjawab salah dilihat dari indikator yang 
ada. 

Se$te$lah data dikumpulkan, analisis kuantitatif de$skriptif dilakukan. Analisis kualitatif de$skriptif 
digunakan untuk me$nganalisis data de$ngan me$ne$ntukan fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$nya informasi. Te$s 
e$ssay te$rdiri dari 4 soal yang me$wakili tiap indikator ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis. Se$tiap soal 
me$wakili satu indikator ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis de$ngan skor pe$rnomor me$nggunakan 
skala (0-4). Data yang dipe$role$h ke$mudian dianalisis de$ngan cara: me$mbe$ri skor me$ntah pada se$tiap 
jawaban siswa pada soal e$ssay be$rdasarkan pe$doman pe$nskoran yang te$lah dibuat, me$nghitung skor 
total dari soal e$ssay untuk masing-masing siswa be$rdasarkan se$tiap indikatornya, me$ne$ntukan nilai 
pe$rse$ntase$ ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis masing-masing siswa de$ngan me$nggunakan rumus: 
 

ܰܲ = ோ
ௌெ

× 100%        (5) 

 
Ke$te$rangan:  

NP : Nilai pe$rse$n yang rinci. 
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R : Skor me$ntah yang dipe$role$h siswa. 
100% : Bilangan te$tap. 

 
Me$nghitung skor rata-rata untuk se$luruh aspe$k indikator ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis 

yang te$rdapat pada te$s. Untuk nilai pe$rse$ntase$ dicari de$ngan me$nggunakan rumus: 
 

ܽݐܴܽ − ܽݐܽݎ = ∑ ௦ ௧௧ ௧௦
௨ ௦௦௪

      (6) 

 
Me$ne$ntukan tingkat ke$mampuan siswa be$rdasarkan krite$ria. Pe$nge$mbangan ke$te$rampilan 

me$nulis kre$atif siswa didasarkan pada hasil ke$te$rampilan pe$nulisan kre$atif me$re$ka yang dinilai. Studi 
ini me$nggunakan ve$rsi modifikasi dari krite$ria siswa tingkat ke$mampuan. 

 
Tabel 2. Krite$ria Tingkat Ke$mampuan Siswa 

No Nilai Persentase Kriteria 
1. 67 < ݔ ≤ 100 Kre$atif 
2. 33 ≤ ݔ ≤ 67 Cukup kre$atif 
3. < 33 Kurang Kre$atif 

 
Analisis triangulasi dilakukan untuk me$ningkatkan akurasi data dan rating ke$pe$rcayaan. 

Triangulasi te$rbagi ke$ dalam tiga strate$gi yaitu sumbe$r, me$tode$, dan waktu. Studi ini me$nggunakan 
triangulasi ringkasan, di mana para pe$ne$liti me$ncari informasi te$ntang topik te$rte$ntu yang dapat 
dite$mukan le$bih dari se$kali dalam ringkasannya. Informasi yang le$bih akurat dan akurat akan dipe$role$h 
me$lalui be$rbagai sumbe$r. Sumbe$r triangulasi dilakukan de$ngan me$mbandingkan dan me$nge$valuasi 
tingkat ke$andalan informasi apapun yang dipe$role$h dari sumbe$r yang be$rbe$da. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil te$s se$cara ke$se$luruhan untuk ke$mampuan be$rpikir kritis mate$matis siswa laki-laki ditinjau 
dari tiap indikator dapat dilihat pada Tabe$l 2. 

 
Tabel 2. Pe$rse$ntase$ Ke$mampuan Be$rpikir Kre$atif Mate$matis Siswa Laki-Laki Pe$r Indikator 

indikator rata-rata skor skor ideal persentase 
flue$ncy 2,52 4 38% 

fle$ksibility 1,64 4 25% 
e$laboration 1,17 4 18% 
originality 1,29 4 19% 

total 6,64  100% 
 

Hasil te$s se$cara ke$se$luruhan untuk ke$mampuan be$rpikir kritis mate$matis siswa pe$re$mpuan 
ditinjau dari tiap indikator dapat dilihat pada Tabe$l 3. 
 
 
 
 



SOSCIED  Vol. 8 No. 1 Juli 2025  
p-ISSN : 2622-8866 
e-ISSN : 2721-9550 
 

  Tesalonika Angely Pantow/ ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS BERDASARKAN GENDER SISWA KELAS X 
SMA NEGERI 1 KAWANGKOAN BARAT DALAM MENYELESAIKAN SOAL BARISAN DAN DERET ARITMATIKA 

Tabel 3. Pe$rse$ntase$ Ke$mampuan Be$rpikir Kre$atif Mate$matis Siswa Pe$re$mpuan Pe$r Indikator 
indikator rata-rata skor skor ideal persentase 

flue$ncy 2,93 4 33% 
fle$ksibility 2,33 4 26% 
e$laboration 1,8 4 20% 
originality 1,8 4 20% 

total 8,68  100% 
 

Pe$ne$litian be$rbe$ntuk te$s te$rtulis untuk me$ngukur dan me$nganalisis ke$mampuan be$rpikir kre$atif 
mate$matis siswa tingkat SMA Ne$ge$ri 1 Kawangkoan Barat me$nghasilkan data yang akan dijabarkan 
se$cara umum dibawah ini. 
 
Tabel 4. Tingkat Ke$mampuan Siswa Be$rdasarkan Krite$ria 

No Skor Penilaian Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 67 < x ≤ 100 Kre$atif 3 9% 
2. 33 ≤ x ≤ 76 Cukup 26 81% 
3. <33 Kurang 3 9% 

Total  32 100% 
Rata-rata   47,26 

 
Dari pre$se$ntase$ te$rse$but te$rlihat bahwa ke$mampuan siswa dalam me$njawab soal te$rgolong pada 

krite$ria yang cukup kre$atif de$ngan nilai rata-rata 47,26. Dimana para siswa mampu me$njawab soal 
de$ngan cukup baik se$hingga fre$kue$nsi dan pe$rse$ntase$nya te$rgolong tinggi di krite$ria te$rse$but. 

 
Tabel 5. Pe$rse$ntase$ Ke$mampuan Be$rpikir Kre$atif Mate$matis Siswa Pe$r Indikator 

indikator rata-rata skor skor ideal persentase 
flue$ncy 2,68 4 36% 

fle$ksibility 2 4 26% 
e$laboration 1,3 4 18% 
originality 1,5 4 20% 

total 7,56  100% 
 

Tabe$l 5 me$nunjukkan pre$se$ntase$ ke$mampuan be$rpikir kre$atif se$cara umum, indikator flue$ncy 
me$njadi indikator te$rtingi yang dicapai ole$h siswa yaitu se$be$sar 36% yang diharapkan siswa dapat 
me$mbe$rikan banyak jawaban atau ide$. Indikator de$ngan nilai te$rtinggi ke$dua yaitu fle$ksibility se$be$sar 
26% dimana siswa diharapkan mampu untuk me$nghasilkan jawaban de$ngan cara/pe$nde$katan 
pe$nye$le$saian yang be$ragam. Indikator be$rikutnya de$ngan tingkat capaian ke$tiga adalah originality 
se$be$sar 20%  diharapkan siswa dapat me$ncapai ke$mampuan untuk me$nghasilkan jawaban yang baru 
atau unik. Se$lanjutnya indikator yang me$njadi paling se$dikit siswa me$mpe$role$h nilai be$nar yaitu 
e$laboration de$ngan pe$rse$ntase$ se$be$sar 18% yang diharapkan siswa mampu me$nambah atau me$me$rinci 
de$tail-de$tail suatu obje$k, gagasan, atau situasi se$hingga me$njadi le$bih me$narik. Be$rikut me$rupakan 
diagram batang ke$mampuan be$rpikir kre$atif siswa be$rdasarkan ge$nde$r dan ke$-4 indikator yang ada. 
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Gambar 1. Diagram  Pre$se$ntase$ Ke$mampuan Kre$atif Mate$matis Siswa Be$rdasarkan Ge$nde$r 

 
Pe$ne$litian be$rbe$ntuk te$s te$rtulis untuk me$ngukur dan me$nganalisis ke$mampuan be$rpikir kre$atif 

mate$matis siswa SMA Ne$ge$ri 1 Kawangkoan Barat se$cara ke$se$luruhan yang te$lah me$nghasilkan data 
yang sudah dijabarkan tabe$l 2-5. Se$lain itu, me$miliki indikator de$ngan pe$ncapaian te$rtinggi adalah 
flue$ncy. Se$dangkan pe$ncapaian yang paling re$ndah yaitu e$laboration. Te$muan pe$ne$liti me$nunjukkan 
bahwa se$cara ke$se$luruhan siswa ke$las X di SMA Ne$ge$ri 1 Kawangkoan Barat me$miliki tingkat 
ke$mampuan cukup kre$atif. 

 Te$muan pe$ne$liti me$nje$laskan bahwa siswa pe$re$mpuan me$miliki ke$mampuan yang le$bih baik 
dibandingkan siswa laki-laki. Pada indikator ke$mampuan be$rpikir kre$atif yaitu fle$xibility, e$laboration, 
dan originality pe$re$mpuan se$lalu le$bih tinggi dibandingkan de$nga laki-laki, se$dangkan pada indikator 
flue$ncy siswa laki-laki dan siswa pe$re$mpuwan me$miliki tingakat ke$mampuan kre$atif yang sama.   

 
5. KESIMPULAN  

Ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa di tingkat SMA Ne$ge$ri 1 Kawangkoan Barat pada 
siswa laki-laki dan pe$re$mpuan be$rada pada kate$gori cukup kre$atif. Ke$mampuan be$rpikir kre$atif 
mate$matis paling tinggi pada siswa laki-laki pada indikator flue$ncy le$bih be$sar dibandingkan siswa 
pe$re$mpuan. Se$baliknya ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa di tingkat SMA Ne$ge$ri 1 
Kawangkoan Barat pada siswa pe$re$mpuan pada indikator fle$xibility, e$laboration  dan originality le$bih 
unggul dari pada siswa laki-laki. Ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa di tingkat SMA Ne$ge$ri 
1 Kwangkoan Barat ke$se$luruhan be$rada pada kate$gori cukup kre$atif de$ngan hasil indikator dari te$rtinggi 
ke$ te$re$ndah yaitu flue$ncy 36%, fle$xibility 26%, originality 20%, e$laboration 18%. 

Pe$ne$litian ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa ini me$mpunyai ke$te$rbatasan pe$ne$litian. 
Untuk me$mpe$role$h hasil yang le$bih se$mpurna maka pe$rlu untuk dilakukan pe$ne$litian-pe$ne$litian se$je$nis 
di masa yang akan datang. Pe$nulis me$nyarankan agar pe$ne$litian se$lanjutnya dapat me$me$cahkan masalah 
yang ada di dunia nyata te$rle$bih kusus dalam me$me$cahkan tingkat ke$mampuan be$rpikir para siswa. 
Diharapkan juga guru dapat me$ncari alte$rnatif solusi dalam me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir kre$atif 
mate$matis siswa de$ngan me$nge$tahui hasil te$s ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis siswa, siswa dapat 
se$ring be$rlatih untuk me$nye$le$saikan soal-soal ke$mampuan be$rpikir kre$atif mate$matis, agar bisa siswa 
te$rse$but me$njadi hal yang bisa bukan lagi hal yang sulit dan untuk pihak se$kolah dapat dijadikan se$bagai 
sumbangsih pe$mikiran untuk bisa me$ningkatkan ke$mampuan be$rpikir tingkat tinggi siswa-siswi, 
te$rutama dalam mata pe$lajaran mate$matika. 
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